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ABSTRAK 

Tindak pidana penggelapan sepeda motor merupakan salah satu bentuk kejahatan 

terhadap harta benda yang cenderung meningkat, khususnya dalam praktik 

peminjaman kendaraan untuk kepentingan pekerjaan yang kemudian disalahgunakan 

oleh peminjam untuk kepentingan pribadi tanpa sepengetahuan pemiliknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian pemidanaan terhadap pelaku 

tindak pidana penggelapan sepeda motor berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri 

Pasir Pengaraian Nomor 210/Pid.B/2025/PN Prp, dengan menganalisis pertimbangan 

hukum hakim, kesesuaian pemidanaan dengan Pasal 372 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana serta tujuan pemidanaan, dan implikasinya terhadap perlindungan hak 

korban serta efek jera bagi pelaku. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis, yang memadukan kajian 

terhadap norma hukum dengan fakta yang terjadi di lapangan secara langsung. Data 

penelitian diperoleh melalui wawancara dengan hakim, petugas Lembaga 

Pemasyarakatan, korban, terdakwa, dan saksi, ditunjang dengan observasi serta studi 

kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan, buku, dan jurnal hukum yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hukum hakim, baik 

pertimbangan yuridis maupun nonyuridis, telah memenuhi seluruh unsur Pasal 372 

KUHP, yaitu unsur barang siapa, dengan sengaja, melawan hukum, memiliki barang 

milik orang lain, serta barang yang berada dalam kekuasaannya bukan karena 

kejahatan. Pemidanaan yang dijatuhkan secara umum telah sesuai dengan tujuan 

pemidanaan, baik dari aspek pembalasan, pencegahan, maupun pembinaan terhadap 

pelaku, meskipun putusan belum secara eksplisit menguraikan dasar penentuan 

lamanya pidana, status barang bukti, dan pemulihan kerugian korban. Penelitian ini 

merekomendasikan agar hakim menguraikan pertimbangan secara lebih rinci dan 

komprehensif, penuntut umum lebih cermat dalam penerapan pasal yang didakwakan, 

serta aparat penegak hukum memberikan perhatian lebih besar terhadap pemulihan 

hak-hak korban dalam perkara penggelapan kendaraan bermotor di masa mendatang. 

Kata Kunci: Pemidanaan, Penggelapan, Sepeda Motor, Putusan Pengadilan 
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ABSTRACT 

Motorcycle embezzlement is a form of property crime that has shown a tendency to 

increase, particularly in cases where a vehicle lent for work purposes is subsequently 

misused by the borrower for personal gain without the owner’s knowledge. This study 

aims to examine the suitability of sentencing imposed on the perpetrator of 

motorcycle embezzlement based on Decision Number 210/Pid.B/2025/PN Prp of the 

Pasir Pengaraian District Court, by analyzing the judge’s legal considerations, the 

conformity of the sentence with Article 372 of the Criminal Code and the purposes of 

punishment, and its implications for the protection of victims’ rights and the deterrent 

effect on offenders. This research employs an empirical legal research method with a 

socio-juridical approach, combining an examination of legal norms with facts found 

directly in the field. Data were obtained through interviews with the presiding judge, 

correctional facility officers, the victim, the defendant, and witnesses, supported by 

field observation and library research covering relevant legislation, books, and legal 

journals. The results show that the judge’s legal considerations, both juridical and 

non-juridical, have fulfilled all elements of Article 372 of the Criminal Code, namely 

the elements of a legal subject, intent, unlawfulness, possession of property belonging 

to another person, and property held under the perpetrator’s control not as a result 

of a crime. The sentence imposed is generally consistent with the purposes of 

punishment, encompassing retribution, deterrence, and rehabilitation of the offender, 

although the decision does not explicitly elaborate on the basis for determining the 

length of the sentence, the status of the evidence, or restitution for the victim’s loss. 

This study recommends that judges provide more detailed and comprehensive 

reasoning in their decisions, that public prosecutors exercise greater precision in 

applying the relevant charged articles, and that law enforcement officers give greater 

attention to restoring victims’ rights in future cases of motor vehicle embezzlement. 

Keywords: Sentencing, Embezzlement, Motorcycle, Court Decision 
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